
Lampiran 1 : Daftar riwayat hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

I. Identitas Diri 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Hilal  Dani Septian 

Tempat tanggal lahir : Batang, 23 September 2002 

Agama : Islam 

Alamat : Dukuh Sipule Rt.03 Rw0 6, Desa Kluwih, 

Kecamatan Bandar, Kabupaten Batang. 

II. Identitas Orang Tua 

Nama Ayah : Teguh Suwondo 

Nama Ibu : Siti Munawaroh 

Agama : Islam 

Alamat : Dukuh Sipule Rt.03 Rw.06, Desa Kluwih, 

Kecamatan Bandar, Kabupaten Batang. 

III. Riwayat Pendidikan 

MI Islamiyah Kluwih   (Lulus Tahun 2015) 

SMP IT Amtsilati Jepara  (Lulus Tahun 2018) 

MAS Simbang Kulon   (Lulus Tahun 2021) 

 

Demikian daftar riwayat hidup ini penulis buat dengan sebenar-benarnya 

 

Yang menyatakan, 

 

 

Hilal Dani Septian 

 



Lampiran 2 : Surat ijin penelitian 

 



Lampiran 3 : Surat Keterangan Selesai Penelitian 

 

 



Lampiran 4 : Catatan Lapangan 

INTERNALISASI SIFAT-SIFAT RASULULLAH DALAM MEMBENTUK 

KARAKTER REMAJA DI MAJELIS SHOLAWAT BABUL QOLBI 

DUKUH SIPULE 

No. Nama Kegiatan Terlaksana 
Tidak 

Terlaksana 

1.  
Mengamati lokasi dan keadaan 

majelis sholawat Babul Qolbi 

✔  

2. Mengamati pelaksanaan kegiatan 

rutinan di majelis sholawat Babul 

Qolbi 

✔  

3. Mengamati interaksi antara angota 

dan pengurus majelis sholawat 

Babul Qolbi 

✔  

4. Mengamati interaksi remaja dan 

masyarakat dukuh Sipule 

✔  

5. Mengamati sarana dan prasarana 

di majelis sholawat Babul Qolbi 

✔  

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5: Pedoman dan Hasil Penelitian 

TRANSKIP WAWANCARA 

PEMBINA MAJELIS SHOLAWAT  BABUL QOLBI 

Narasumber  : Ustadz Luqni Maulana 

Hari/Tanggal : Jum’at, 1 Mei 2026 

Tempat : Rumah Bapak Luqni Maulana 

Waktu : 20:00 

No Pembahasan  Pelaku Wawancara 

1. 

Profil Majelis 

Sholawat 

Babul Qolbi 

Pewawancara Bagaimana sejarah awal mula 

terbentuknya Majelis Sholawat Babul 

Qolbi dan apa latar belakang yang 

mendasari pendiriannya di Dukuh 

Sipule? 

Narasumber Jadi majelis ini berdiri pada 2 September 

2024 mas di rumah saya. Berdirinya 

majelis ini awalnya dari diskusi antara 

saya dengan beberapa pemuda setempat 

itu merasa prihatin terhadap 

kemerosotan akhlak remaja di zaman 

sekarang, seperti kurang hormat kepada 

orang yang lebih tua dan pengaruh 

negatif dari lingkungan sekitar mas. 

2. 

Pewawancara Apa filosofi atau makna di balik 

pemilihan nama "Babul Qolbi" untuk 

majelis ini? 



Narasumber Nama "Babul Qolbi" itu dipilih karrena 

memiliki arti Pintu Hati mas, dan saya 

mengharap berkah dari nama ini. Nama 

ini mencerminkan harapan majelis agar 

bisa menjadi sarana untuk membuka 

hati remaja di dukuh sipule dalam 

menerima hidayah dan meneladani sifat-

sifat mulia Rasulullah. 

3. 

Pewawancara Apa visi utama yang ingin diwujudkan 

oleh Majelis Sholawat Babul Qolbi 

bagi remaja di Dukuh Sipule? 

Narasumber Visi utama dari majelis ini yaitu 

terwujudnya remaja Dukuh Sipule yang 

berkarakter mulia mas. Majelis ini itu 

berkomitmen menjadi wadah 

pembentukan karakter agar bisa menjadi 

pondasi dan bekal hidup bermasyarakat 

bagi para remaja dukuh sipule. 

4. 

Pewawancara Bagaimana misi majelis ini dalam 

menggunakan Kitab Al-Barzanji 

sebagai sarana internalisasi nilai-nilai 

kenabian? 

Profil Majelis 

Sholawat 

Babul Qolbi 

Narasumber Jadi misi majelis ini itu menanamkan 

sifat-sifat Rasulullah (bijaksana, sabar, 

pemaaf, dan sederhana) mas, dari 

pembacaan dan pendalaman Kitab Al-

Barzanji secara sistematis. Selain itu, 

majelis ini juga menanamkan nilai Islam 

melalui kisah sejarah Nabi (Sirah 



Nabawiyah) agar menjadi teladan nyata 

dalam kehidupan sehari-hari. 

5. 

Pewawancara Strategi apa yang tertuang dalam misi 

majelis untuk menjaga keberlanjutan 

kegiatan dan daya tarik bagi anggota? 

Narasumber Strateginya itu menyelenggarakan 

kegiatan keagamaan yang interaktif 

mas, melalui perpaduan sholawat, 

hadroh, tausiyah, dan diskusi yang 

sesuai dengan kebutuhan remaja dukuh 

sipule. Selain itu, misi majelis ini yaitu 

membangun tim yang solid dan 

istiqomah serta menjalin silaturahmi 

yang harmonis antar remaja dan 

masyarakat di dukuh sipule. 

6. 

Pewawancara Apa tujuan akhir yang diharapkan 

majelis terkait perubahan perilaku nyata 

para anggotanya di lingkungan 

masyarakat? 

Narasumber Ya pastinya mendorong perubahan 

perilaku nyata mas, seperti sikap yang 

lebih bijaksana, sabar pemaaf, 

sederhana, dan dermawan seperti yang 

ada di kitab Al-Barzanji mas. Selain itu, 

majelis juga bertujuan meningkatkan 

kecintaan (mahabbah) kepada 

Rasulullah SAW dan menciptakan 

lingkungan masyarakat yang religius. 



7. 

Tantangan 

Pelaksanaan 

Majelis 

Sholawat 

Babul Qolbi 

Pewawancara Apa tantangan terbesar Bapak dalam 

menyampaikan materi dakwah kepada 

generasi muda? 

Narasumber Tantangan terbesarnya ya paling itu mas 

menyajikan materi yang up-to-date, 

efektif, dan menarik agar yang saya 

sampaikan bisa sesuai dengan isu yang 

dihadapi remaja saat ini. 

8. 

Pewawancara Apa tantangan eksternal yang bapak 

lihat untuk keberlangsungan kegiatan 

majelis ini? 

Narasumber Ada dua mas yang saya amati, yang 

pertama itu pergaulan bebas anak jaman 

sekarang, pengaruh negatif lingkungan 

seperti teman dan tempat mereka 

bermain juga sudah seperti penyakit 

menular, akhirnya banyak kejadian 

kenakalan remaja disekitar sini. Yang 

kedua itu jaman sekarang sudah modern 

mas, ikut majelis seperti ini ada yang 

bilang sudah tidak jaman, jadi remaja-

remaja sudah terdoktrin dengan 

perkataan seperti itu. 

9. 

Dampak 

Pelaksanaan 

Majelis 

Pewawancara Dampak nyata apa yang Bapak 

harapkan terjadi pada perilaku para 

remaja setelah mengikuti rutinan majelis 

sholawat babul qolbi? 



Sholawat 

Babul Qolbi 

Narasumber Saya sebagai yang dituakan sangat 

mengharapkan adanya perubahan 

perilaku setelah ikut majelis ini, 

tentunya ke perubahan yang lebih baik 

mas dan bermanfaat bagi keluarga dan 

masyarakat dukuh sipule. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



TRANSKIP WAWANCARA 

KETUA MAJELIS SHOLAWAT  BABUL QOLBI 

Narasumber  : Abdul Muthalib 

Hari/Tanggal : Jum’at, 1 Mei 2026 

Tempat : Majelis Babul Qolbi 

Waktu : 21:00 

No Pembahasan Pelaku Wawancara 

1. 

Pelaksanaan 

Majelis 

Sholawat 

Babul Qolbi 

Pewawancara Dalam tahap perencanaan apa saja yang 

anda lakukan untuk keberlangsungan 

kegiatan majelis? 

Narasumber Yang pertama saya mulai dengan 

membentuk tim pengurus yang solid mas 

supaya pengembangan dan pengelolaan 

sumber daya di majelis jadi efektif. 

setelah itu saya dan tim menyusun 

program kegiatan dan melihat 

permasalahan para remaja saat ini, 

setelah itu saya menetapkan jadwal rutin 

(mingguan) tepatnya setiap malam sabtu 

mas dan memilih lokasi yang mudah 

diakses remaja di Dukuh Sipule dengan 

mempertimbangkan jarak dan waktu 

biar tidak jadi kendala. 

2. 

Pewawancara Bagaimana anda merancang program 

kegiatan majelis sholawat babul qolbi? 

Narasumber Sebelum merancang program, saya cari 

tahu dulu permasalahan para remaja 



yang terjadi saat ini, baik melalui berita, 

media sosial, maupun peristiwa yang 

terjadi di lingkungan masyarakat dukuh 

sipule. Dengan begitu saya bisa 

menyusun program yang menarik dan 

relevan di kalangan remaja saat ini 

khususnya para remaja di majelis 

sholawat babul qolbi. 

3. 

Pewawancara Bisa anda jelaskan bagaimana alur atau 

tahapan pelaksanaan internalisasi sifat-

sifat Rasulullah pada remaja dalam 

kegiatan rutinan majelis Sholawat Babul 

Qolbi di dukuh sipule? 

Narasumber Peratama kami buka dengan wasilah 

khususnya kepada Nabi Muhammad dan 

penulis kitab Al-Barzanji, disini kami 

mengaharap keberkahan dan sebagai 

ucapan terima kasih kepada Nabi 

Muhammad dan Sayyid Ja'far bin Hasan 

bin Abdul Karim bin Muhammad Al-

Barzanji. Setelah itu kami membaca 

maulid Al-Barzanji bersama-sama 

dengan khidmat dan khusyuk. Dan agar 

para remaja tidak bosan kami 

mengiringinya dengan beberapa 

qoshidah pilihan, dengan tujuan untuk 

meningkatkan rasa cinta kami kepada 

Rasulullah. Selanjutnya akan dilakukan 

pendalaman materi melalui Tausyiah, 

nanti ada ustadz yang menjelaskan lebih 



detail dari beberapa bacaan dari kitab 

Al-Barzanji sebagai tema setiap 

minggunya. Nah agar kegiatan ini tidak 

satu arah saja,  kami melakukan diskusi 

mas untuk tanya jawab dan evaluasi agar 

semua anggota terlibat aktif di kegiatan 

majelis ini, dan yang terkahir ditutup 

do’a berharap mendapat ilmu yang 

bermanfaat dan dapat mengamalkannya.  

4. 

Pelaksanaan 

Majelis 

Sholawat 

Babul Qolbi 

Pewawancara Bagaimana cara anda 

menginternalisasikan sifat-sifat 

Rasulullah dari Kitab Al-Barzanji dan 

memanfaatkan sesi diskusi sebagai 

solusi untuk para remaja? 

Narasumber Saat pembacaan maulid kami melarang 

semua yang hadir main HP dan kami 

wajibkan menjaga wudhu ketika 

kegiatan berlangsung. Tujuannya itu 

membantu anggota agar fokus dan 

khusyuk serta khidmat. Selain itu ada 

sesi tausyiah untuk mejelaskan peristiwa 

Nabi yang tertulis di kitab Al-Barzanji, 

disini kami mengaitkannya dengan 

permasalahan yang terjadi saat ini mas, 

jadi mudah diterima dan dipahami para 

remaja. Kami juga melakukan diskusi 

untuk memecahkan permasalahan 

remaja saat ini. jadinya mereka bisa 

belajar dan mengambil hikmahnya, dan 



bisat menanamkan sifat-sifat Rasulullah 

yang kita bahas bersama tadi. 

5. 

Pewawancara Bagaimana cara anda mengumpulkan 

umpan balik dari para anggota untuk 

menilai kualitas kegiatan? 

Narasumber Kami memberikan kesempatan untuk 

memberi saran, kritik, maupun solusi 

untuk pengembangan program 

kedepannya mas. Dan ini bisa 

disampaikan di luar kegiatan 

berlangsung, seperti lewat WA, atau pas 

ngopi. Jadi nanti bisa disampaikan pas 

rutinan mas di sesi evaluasi. 

6. 

Dampak 

Pelaksanaan 

Majelis 

Sholawat 

Babul Qolbi 

Pewawancara Apa saja indikator keberhasilan yang 

anda pantau untuk melihat perubahan 

karakter pada diri anggota majelis? 

Narasumber Saya pantau dari sikap keseharian 

mereka mas, seperti lebih menghormati 

orang yang lebih tua, berbicara dengan 

sopan, tentunya rendah hati dan saling 

tolong menolong, ya walaupun itu 

adalah hal biasa menurut beberapa 

orang, tapi bagi saya hal ini mulai hilang 

dalam diri remaja saat ini, maka dari itu 

saya menjadikan ini sebagai indikator 

utama dan pondasi untuk membentuk 

karakter remaja seperti yang Rasulullah 

contohkan di kitab. Ya intinya bertahap 

mas dari hal kecil dulu. 



7. 

Tantangan 

Pelaksanaan 

Majelis 

Sholwat Babul 

Qolbi 

Pewawancara Masalah internal apa yang sering muncul 

dalam pengelolaan majelis? 

Narasumber Ada beberapa tantangan yang sering 

saya hadapi mas, seperti dalam menjaga 

kekompakan pengurus bagaimana biar 

bisa menjalankan rencana dan program 

dengan semestinya. membangun 

komunikasi yang efektif karena sering 

terjadi miss komunikasi baik antar 

pengurus maupun anggota, serta 

memastikan konsistensi kehadiran 

anggota, karena kalau dibiarkan akan 

kehilangan regenerasi berikutnya. 

8. 

Pewawancara Bagaimana Anda menghadapi tantangan 

eksternal seperti pengaruh negatif 

lingkungan? 

Narasumber saya menyampaikan kepada anggota 

saya untuk bijaksana, menyaring 

informasi, dan memilah kritik yang 

membangun. Selain itu saya juga 

mengajak mereka menjalin hubungan 

yang baik dengan tokoh masyarakat, 

pemerintah setempat, dan warga sekitar 

mas. Jadinya nanti lingkungan eksternal 

itu justru malah ikut menjaga majelis 

dari pengaruh buruk, bukan malah 

menjadi sumber masalah. 

 

 



TRANSKIP WAWANCARA 

ANGGOTA MAJELIS SHOLAWAT  BABUL QOLBI 

Narasumber  : Muhammad Nailunni’am 

Hari/Tanggal : Sabtu, 2 Mei 2026 

Tempat : Majelis Babul Qolbi 

Waktu : 20.00 

No. Pembahasan Pelaku Wawancara 

1. 

Motivasi 

Mengikuti 

Majelis Babul 

Qolbi 

Pewawancara Apa alasan utama kamu tertarik 

untuk bergabung dan aktif mengikuti 

kegiatan rutinan di Majelis Sholawat 

Babul Qolbi? 

Narasumber Alasan saya ya saya pribadi berharap 

dengan mengikuti majelis ini, saya 

bisa menjadi pribadi yang lebih baik, 

dan bisa menularkannya kepada para 

remaja yang lain untuk ikut rutinan 

juga. 

2. 

Pelaksanaan 

Majelis Sholawat 

Babul Qolbi 

Pewawancara Selama mengikuti majelis, sifat 

Rasulullah apa yang paling sering 

dibahas atau dicontohkan melalui 

kisah-kisah dalam Kitab Al-

Barzanji? 

Narasumber Sifat rendah hati, sabar, pemaaf, dan 

sopan santun itu sering dibahas mas, 

karena sifat ini itu sudah mulai 

hilang. Dan ini biasanya menjadi 



patokan seseorang menilai kita 

menjadi pribadi yang baik. 

3. Pewawancara Dalam sesi tausiyah, apakah materi 

yang disampaikan oleh ustadz terasa 

relevan dengan masalah remaja? 

Narasumber Mungkin beberapa ada yang kurang 

sesuai mas, karena juga disini ada 

anak milenial, gen Z, dan gen alpha. 

Jadinya mungkin tidak semuanya 

merasa sesuai. 

4. 

Dampak 

Mengikuti 

Majelis Sholawat 

Babul Qolbi 

Pewawancara Perubahan sikap apa yang paling 

anda rasakan pada dirimu sendiri 

setelah rutin mengikuti majelis ini? 

Narasumber Sabar paling mas, itu juga sudah 

alhamdulillah saya bisa merasakan 

perubahan. 

5. 

 

Tantangan 

Pelaksanaan 

Majelis Sholawat 

Babul Qolbi 

Pewawancara Bagaimana cara anda tetap teguh 

pada prinsip kebaikan yang diajarkan 

di majelis saat berada di lingkungan 

pergaulan yang kurang mendukung? 

Narasumber Kalau saya sendiri mas, saya 

usahakan setiap minggu bisa 

mengikuti kajian, minimal 1 bulan 

sekali lah. Karena bagi saya ini bisa 

jadi benteng dan menjaga saya dari 

hal negatif mas. 

6. 
Pewawancara Apa tantangan terbesar bagi anda 

untuk mengikuti rutinan majelis? 



Narasumber Istiqomah mas, kadang banyak 

banget cobaannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



TRANSKIP WAWANCARA 

TOKOH MASYARAKAT SEKITAR MAJELIS SHOLAWAT  BABUL 

QOLBI 

Narasumber  : Muhammad Yusuf 

Hari/Tanggal : Ahad, 3 Mei 2026 

Tempat : Rumah Bapak Yusuf 

Waktu : 19.30 

No. Pembahasan Pelaku Wawancara 

1. 
Kondisi moral dan 

etika di dukuh Sipule 

Pewawancara Bagaimana pandangan Bapak 

mengenai kondisi moral dan 

etika remaja di Dukuh Sipule 

saat ini, terutama terkait isu 

krisis moral seperti tawuran atau 

kurangnya rasa hormat kepada 

orang tua? 

Narasumber Ya seperti yang sampean 

tanyakan mas, anak jaman 

sekarang miris. Kurangnya peran 

orang tua, dan bebasnya akses 

media sosial itu tentunya jadi 

tantangan bagi orang tua dan 

lingkungan masyarakat 

khususnya disini. 

2. 

Pentingnya 

keberadaan Majelis 

Sholawat dalam 

meminimalisir krisis 

Pewawancara Seberapa penting keberadaan 

wadah pendidikan karakter 

berbasis agama bagi remaja di 

tengah arus modernisasi saat ini? 



moral remaja di 

dukuh Sipule 

Narasumber Sangat penting mas, 

seenggaknya anak-anak punya 

tempat positif dan bisa berosisal 

dengan teman sebayanya. Jadi 

orang tua tidak perlu khawatir, 

karena wadah ini berisi hal 

positif jadi anak-anak terawasi 

dan aman. 

3. 

Pewawancara Bagaimana bentuk dukungan 

yang diberikan oleh masyarakat 

sekitar agar kegiatan majelis ini 

dapat berjalan secara konsisten 

dan berkelanjutan? 

Narasumber Kami dari masyarakat hanya bisa 

berdo’a mas semoga ini bisa 

menghidupkan hal positif di 

dukuh sipule dan tentunya kami 

memberikan ruang kepada 

majelis Babul Qolbi untuk bisa 

ikut andil di berbagai kegiatan 

sosial masyarakat. 

4. 

Dampak 

Pelaksanaan Majelis 

Sholawat Babul 

Qolbi 

Pewawancara Apakah Bapak melihat adanya 

perubahan perilaku yang nyata 

pada remaja yang rutin 

mengikuti kegiatan majelis, 

seperti sikap yang lebih 

bijaksana, sabar, atau pemaaf? 

Narasumber Alhamdulillah anak-anak yang 

ikut majelis ada perubahan mas, 



ya walaupun belum banyak, 

seperti menghormati yang tua, 

ikut gotong royong, itu sudah 

lebih baik dari sebelumnya. 

5. 

Pewawancara Bagaimana dampak kegiatan 

majelis ini terhadap 

keharmonisan hubungan sosial 

antar warga, khususnya dalam 

membangun jiwa sosial dan rasa 

saling menghargai di Dukuh 

Sipule? 

Narasumber Bagi saya adanya majelis ini 

menghidupkan kegiatan yang 

positif di lingkungan masyarakat 

dukuh Sipule mas, terutama 

kegiatan keagamaan, jadi ada 

hubungan sosial yang baik antar 

warga.  

6. 

Tantangan 

Pelaksanaan Majelis 

Sholawat Babul 

Qolbi 

Pewawancara Sejauh pengamatan Bapak, apa 

saja tantangan eksternal (seperti 

pengaruh lingkungan negatif 

atau pandangan skeptis sebagian 

warga) yang dihadapi oleh 

majelis dalam membina remaja? 

Narasumber Mungkin masih ada beberapa 

masyarakat yang masih 

beranggapan bahwa mengikuti 

kegiatan majelis ini sia-sia mas, 



jadinya kadang anak- anak yang 

ingin ikut itu ragu atau malu. 

7. 

Harapan bagi 

generasi muda di 

dukuh Sipule 

Pewawancara Apa harapan Bapak bagi masa 

depan generasi muda di Dukuh 

Sipule melalui pembinaan yang 

dilakukan oleh majelis ini? 

Narasumber Saya berharap remaja di dukuh 

sipule bisa membangun dukuh 

yang maju, menjaga silaturahmi 

dan istiqomah dalam kegiatan 

keagamaan di dukuh Sipule. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



TRANSKIP WAWANCARA 

ORANG TUA ANGGOTA MAJELIS SHOLAWAT  BABUL QOLBI 

Narasumber  : Kasmudi 

Hari/Tanggal : Selasa, 5 Mei 2026 

Tempat : Rumah Bapak Kasmudi 

Waktu : 20.00 

No Pembahasan Pelaku Wawancara 

1. 

Motivasi mengikuti 

majelis sholawat 

Babul Qolbi 

Pewawancara Bagaimana pandangan Bapak 

mengenai fenomena krisis moral 

remaja saat ini, seperti perilaku 

tawuran atau kurangnya rasa 

hormat, membantah dan berkata 

kasar kepada orang tua yang marak 

terjadi? 

 

Narasumber Pastinya khawatir ya mas, saya 

pribadi juga was-was jika itu terjadi 

kepada anak saya. 

2. 

Pewawancara Apa alasan atau motivasi utama 

Bapak memberikan izin atau 

mendorong anak untuk aktif 

mengikuti kegiatan rutinan di 

Majelis Sholawat Babul Qolbi? 

Narasumber Kalau saya tidak membatasi anak 

saya ikut kegiatan positif mas, 



justru malah saya dukung dan beri 

yang terbaik.  

3. 

Perubahan sikap 

sebelum dan 

sesudah mengikuti 

majelis sholawat 

Babul Qolbi 

Pewawancara Sebelum anak bergabung dengan 

majelis ini, bagaimana Bapak 

melihat karakter dan kebiasaan 

sehari-hari mereka di rumah? 

Narasumber Sering main hp dan lupa waktu, 

kadang pas dipanggil tidak dengar 

malah nanti marah-marah gitu mas. 

4. 

Pewawancara Setelah rutin mengikuti kegiatan 

majelis, perubahan sikap apa yang 

paling menonjol Bapak rasakan 

pada diri anak, terutama dalam hal 

sopan santun? 

Narasumber Alhamdulillah anak saya ada 

sedikit perubahan, tidak marah lagi 

kalau di suruh pas main hp. 

5. Pewawancara Apakah anak menjadi lebih 

bertanggung jawab dalam 

menjalankan tugas-tugasnya 

sebagai seorang anak? 

  Narasumber Alhamdulillah mas, anak saya mau 

belajar, ngaji, bantu orang tua, 

walaupun harus disuruh dulu. 

6. 

Dukungan dari 

orang tua untuk 

mengikuti majelis 

Pewawancara Bagaimana Bapak mendukung 

anak agar tetap konsisten hadir 

dalam setiap rutinan majelis? 



sholawat Babul 

Qolbi 

Narasumber Saya usahakan bisa mengantarkan 

anak saya ikut rutinan mas, 

sekalian silaturahmi ke pembina 

majelis. 

7. 

Harapan untuk 

majelis sholawat 

Babul Qolbi  

Pewawancara Apa harapan Bapak terhadap 

Majelis Sholawat Babul Qolbi ke 

depannya agar pembentukan 

karakter remaja di Dukuh Sipule ini 

semakin efektif? 

Narasumber Saya berharap majelis ini tetap 

istiqomah, semakin maju, dan 

berkah manfaat sampai akhirat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 6 : Blanko Bimbingan Skripsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7 : Dokumentasi 

Wawacara dengan Pembina majelis sholawat Babul Qolbi 

      

Wawancara dengan ketua majelis sholawat Babul Qolbi 

     

Wawancara dengan anggota majelis sholawat Babul Qolbi 

   

Wawancara dengan tokoh Masyarakat dukuh Sipule 

   



Wawancara dengan orang tua anggota majelis sholawat Babul Qolbi 

   

Pelaksaan rutinan majelis sholawat Babul Qolbi dukuh Sipule 

   

 


